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[bookmark: _bookmark35]BAB IV
 HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 [bookmark: _bookmark36]Deskripsi Data Penelitian

4.1.1 [bookmark: _bookmark37]Gambaran Umum Responden

Penelitian mengenai pengaruh literasi pajak digital terhadap pilihan layanan streaming berbayar pada mahasiswa dan pengguna fintech dilaksanakan pada Juli–Agustus 2025. Data dikumpulkan melalui kuesioner online memanfaatkan Google forms dengan jumlah responden sebanyak 200 orang, yang terdiri atas mahasiswa aktif dan pengguna fintech di Indonesia.

Mahasiswa responden berasal dari berbagai perguruan tinggi negeri (seperti Universitas Diponegoro, Universitas Gadjah Mada, Universitas Indonesia, dan lainnya) maupun perguruan tinggi swasta di berbagai daerah, sehingga mencerminkan keragaman latar belakang pendidikan. Sementara itu, responden pengguna fintech merupakan individu yang aktif menggunakan layanan keuangan digital seperti e-wallet (OVO, DANA, GoPay, ShopeePay), mobile banking, maupun platform pembayaran digital lain dalam aktivitas sehari-hari, termasuk pembayaran layanan streaming.

Memanfaatkan skala Likert 1–5 untuk mengukur instrument penelitian dengan tiga variabel utama, yaitu literasi pajak digital (X1), penggunaan fintech (X2), dan pilihan layanan streaming berbayar (Y). Seluruh proses pengumpulan data dilakukan secara daring guna memudahkan akses responden sekaligus menjaga efisiensi waktu penelitian.
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[bookmark: _bookmark38]Tabel 4. 1 Karakteristik Responden
	Karakteristik
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase (%)

	Jenis Kelamin
	Laki-laki
	76
	38,00%

	
	Perempuan
	124
	62,00%

	

Usia
	18-22 tahun
	152
	76,00%

	
	23-27 tahun
	38
	19,00%

	
	28-32 tahun
	8
	4,00%

	
	> 32 tahun
	2
	1,00%

	
Status
	Mahasiswa PTN
	48
	24,00%

	
	Mahasiswa PTS
	34
	17,00%

	
	Pengguna Fintech
	118
	59,00%

	


Layanan Streaming yang Digunakan
	Netflix
	89
	44,50%

	
	Spotify
	67
	33,50%

	
	YouTube Premium
	54
	27,00%

	
	Disney+
	32
	16,00%

	
	Vidio
	28
	14,00%

	
	Lainnya
	15
	7,50%

	

Metode Pembayaran
	E-wallet (OVO, DANA, GoPay)
	112
	56,00%

	
	Kartu Kredit/Debit
	58
	29,00%

	
	Transfer Bank
	22
	11,00%

	
	Lainnya
	8
	4,00%

	Total
Responden
	
	200
	100%




Merujuk Tabel 4.1, mayoritas responden yaitu perempuan (62%) dengan usia 18–22 tahun (76%). Dari segi status, responden terdiri atas mahasiswa PTN
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(24%), mahasiswa PTS (17%), dan pengguna fintech (59%). Untuk ayanan streaming yang paling banyak digunakan adalah Netflix (44,5%), sedangkan metode pembayaran didominasi e-wallet (56%). Secara keseluruhan, hal ini menunjukkan responden didominasi generasi muda yang sudah sangat familiar dengan teknologi fintech dalam kehidupan sehari-hari.

4.1.2 [bookmark: _bookmark39]Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

[bookmark: _bookmark40]Tabel 4. 2
Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

	Variabel
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std.
Deviation

	Literasi Pajak Digital
(X1)
	200
	23
	45
	31.20
	4.125

	Penggunaan Fintech
(X2)
	200
	21
	44
	30.55
	4.210

	Pilihan Layanan
Streaming (Y)
	200
	25
	50
	36.10
	4.532



[bookmark: _bookmark41]Merujuk Tabel 4.2, skor rata-rata literasi pajak digital sebanyak 31,20 dengan deviasi standar 4,125, menunjukkan tingkat pemahaman pajak digital yang cukup baik di kalangan responden. Penggunaan fintech memiliki nilai mean 30,55 dengan deviasi standar 4,210, mengindikasikan tingkat penggunaan teknologi finansial yang relatif tinggi. Pilihan layanan streaming berbayar menunjukkan nilai mean tertinggi yaitu 36,10 dengan deviasi standar 4,532.
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Tabel 4. 3
Distribusi Frekuensi Literasi Pajak Digital

	Kategori
	Rentang Skor
	Frekuensi
	Persentase (%)

	Sangat Rendah
	7-12
	8
	4,00%

	Rendah
	13-18
	22
	11,00%

	Sedang
	19-24
	68
	34,00%

	Tinggi
	25-30
	76
	38,00%

	Sangat Tinggi
	31-35
	26
	13,00%

	Total
	
	200
	100%


Berdasarkan Tabel 4.3, mayoritas responden memiliki tingkat literasi pajak digital yang tinggi yakni 38,00%

Tabel 4.4 Perhitungan Jumlah Sampel
	Populasi (𝑁)
	Margin of Error (𝑒)
	Rumus
	Perhitungan
	Sampel
(𝑛)

	200
	0,05
	𝑛 = 𝑁 / (1 + 𝑁 x 𝑒 ²)
	200 / (1 + 200 × 0,05²)
	134



Tabel di atas menunjukkan perhitungan jumlah sampel minimal yang digunakan dalam penelitian, sesuai populasi dan margin of error yang ditentukan.

4.2 [bookmark: _bookmark42]Uji Kualitas Instrumen

4.2.1 [bookmark: _bookmark43]Uji Validitas

Menurut Ghozali (2021), uji validitas untuk memverifikasi bahwa kuesioner akurat dan konsisten. Bila pertanyaan bisa mengungkapkan apapun yang akan diukur kuesioner itu, maka disebut valid. Validitas memperlihatkan seberapa tepat dan akurat alat ukur melakukan pengukuran yang dimaksudkan. Pengujian ini memanfaatkan teknik korelasi Pearson Product Moment, yakni dengan menghitung korelasi diantara skor tiap-tiap butir pertanyaan dengan total skornya (Ghozali, 2021).
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[bookmark: _bookmark44]Kriteria pengujian yang digunakan adalah bila nilai r hitung melampaui r tabel serta nilai signifikansi < 0,05, maka item pertanyaanya valid (Ghozali, 2021). Dengan jumlah responden (n) = 200 dan tingkat signifikansi 5% (α = 0,05), maka nilai r tabel dengan df = n-2 = 198 adalah sebesar 0,138.

Tabel 4. 5 Hasil Uji Validitas
	Variabel
	Item
	r hitung
	r tabel
	Sig.
	Keterangan

	


Literasi Pajak Digital (X1)
	1.1
	0.745
	0.138
	0.000
	Valid

	
	X1.2
	0.782
	0.138
	0.000
	Valid

	
	X1.3
	0.698
	0.138
	0.000
	Valid

	
	X1.4
	0.756
	0.138
	0.000
	Valid

	
	X1.5
	0.723
	0.138
	0.000
	Valid

	
	X1.6
	0.689
	0.138
	0.000
	Valid

	
	X1.7
	0.734
	0.138
	0.000
	Valid

	
	X1.8
	0.747
	0.138
	0.000
	Valid

	
	X1.9
	0.754
	0.138
	0.000
	Valid

	



Penggunaan
Fintech (X2)
	X2.1
	0.712
	0.138
	0.000
	Valid

	
	X2.2
	0.768
	0.138
	0.000
	Valid

	
	X2.3
	0.725
	0.138
	0.000
	Valid

	
	X2.4
	0.693
	0.138
	0.000
	Valid

	
	X2.5
	0.701
	0.138
	0.000
	Valid

	
	X2.6
	0.778
	0.138
	0.000
	Valid

	
	X2.7
	0.746
	0.138
	0.000
	Valid

	
	X2.8
	0.704
	0.138
	0.000
	Valid

	
	X2.9
	0.697
	0.138
	0.000
	Valid

	



Pilihan Layanan Streaming (Y)
	Y1
	0.721
	0.138
	0.000
	Valid

	
	Y2
	0.758
	0.138
	0.000
	Valid

	
	Y3
	0.689
	0.138
	0.000
	Valid

	
	Y4
	0.742
	0.138
	0.000
	Valid

	
	Y5
	0.695
	0.138
	0.000
	Valid

	
	Y6
	0.713
	0.138
	0.000
	Valid

	
	Y7
	0.728
	0.138
	0.000
	Valid

	
	Y8
	0.690
	0.138
	0.000
	Valid

	
	Y9
	0.739
	0.138
	0.000
	Valid

	
	Y10
	0.748
	0.138
	0.000
	Valid


Catatan: r tabel = 0.138 (df = 198, α = 0.05)
44







Interpretasi:

Berdasarkan Tabel 4.5, seluruh item pernyataan pada ketiga variabel menunjukkan nilai r hitung yang melebihi r tabel sebesar 0,138. Pada variabel literasi pajak digital (X1), nilai r hitung berada pada rentang 0,689 hingga 0,782. Variabel penggunaan fintech (X2) memiliki nilai r hitung antara 0,693 sampai 0,778. Sementara itu, variabel pilihan layanan streaming (Y) menunjukkan nilai r hitung yang berkisar dari 0,689 hingga 0,758. Seluruh item juga memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 yang berada di bawah 0,05, sehingga seluruh pernyataan dinyatakan valid

Menurut Ghozali (2021), hasil ini memperlihatkan bahwa semua butir pernyataan dalam instrumen penelitianya valid dan bisa dimanfaatkan dalam analisis lebih lanjut. Validitas yang tinggi ini mengindikasikan bahwa tiap-tiap item pertanyaan bisa mengukur konstruk dengan tepat serta konsisten.

4.2.2 [bookmark: _bookmark45]Uji Reliabilitas

Menurut Ghozali (2021), reliabilitas ialah alat untuk menguji kuesioner yang berfungsi sebagai indikator suatu variabel atau konstruk. Kuesioner dianggap reliabel atau andal bila tanggapan responden pada item-item pertanyaanyaselalu konsisten. Keandalan suatu skor atau skala pengukuran adalah ukuran stabilitas dan konsistensinya. Pengukuran reliabilitas bisa dilaksanakan dengan dua cara, yakni repeated measure atau one shot measure (Ghozali, 2021).

[bookmark: _bookmark46]Pengujian reliabilitas ini dilaksanakan dengan memanfaatkan metode Cronbach's Alpha melalui pendekatan one shot measure. Menurut Ghozali (2021), suatu konstruk atau variabel disebut reliabel jika nilai Cronbach's Alpha melebihi 0,70. Bila nilai alpha mendekati 1, maka makin tinggi tingkat reliabilitas instrumen itu.
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Tabel 4. 6 Hasil Uji Reliabilitas
	Variabel
	Cronbach's Alpha
	N of Items
	Keterangan

	Literasi Pajak Digital (X1)
	0.874
	9
	Reliabel

	Variabel
	Cronbach's Alpha
	N of Items
	Keterangan

	Penggunaan
Fintech (X2)
	0.891
	9
	Reliabel

	Pilihan Layanan Streaming (Y)
	0.903
	10
	Reliabel




Mengacu pada Tabel 4.6, nilai Cronbach’s Alpha seluruh variabel penelitian tercatat di atas 0,70, yakni literasi pajak digital sebesar 0,874, penggunaan fintech sebesar 0,891, dan pilihan layanan streaming sebesar 0,903. Menurut Ghozali (2021), angka tersebut termasuk dalam kategori reliabilitas sangat baik, sehingga instrumen penelitian dinilai mempunyai konsistensi internal yang tinggi serta layak dimanfaatkan untuk mengumpulkan data.

4.3 [bookmark: _bookmark47]Uji Asumsi Klasik

Sebelum dilakukan analisis regresi linier berganda, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik untuk memastikan bahwa model regresi yang digunakan memenuhi kriteria Best Linear Unbiased Estimator (BLUE). Uji asumsi klasik yang dilakukan meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi (Ghozali, 2021).

4.3.1 [bookmark: _bookmark48]Uji Normalitas

Ghozali (2021), mamaparkan bahwa uji normalitas ini untuk memastikan apakah pengganggu (residual) pada model regresinya terdistribusi normal. Distribusi data yang normal atau hampir normal mencirikan model regresi yang efektif. Hal ini penting karena nilai residu diasumsikan memiliki distribusi
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normal melalui uji-t dan uji-F. Uji statistik dianggap salah jika asumsi ini dipatahkan.
Uji normalitas penelitian ini memanfaatkan uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Ghozali (2021), berikut dasar pengambilan keputusanya:

1. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka data residual berdistribusi normal
2. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka data residual tidak berdistribusi normal.

[bookmark: _bookmark49]Tabel 4. 7
Hasil Uji Normalitas Residual

	Test
	Statistic
	Df
	Sig.

	Kolmogorov-Smirnov
	0.062
	200
	0.134




Interpretasi:

Mengacu Tabel 4.7, hasil uji Kolmogorov-Smirnov terhadap nilai residual menunjukkan nilai statistik sebanyak 0,061 dengan derajat kebebasan (df) 200 serta signifikansi sebanyak 0,134. Menurut Ghozali (2021), nilai signifikansi sebanyak 0,134 melampaui 0,05 memperlihatkan bahwa data residual berdistribusi normal. Maka, asumsi normalitas model regresinya sudah terpenuhi dan layak dimanfaatkan untuk analisis lanjutan.

4.3.2 [bookmark: _bookmark50]Uji Heteroskedastisitas

Ghozali (2021) memaparkan bahwa uji heteroskedastisitas ini untuk memastikan apakah terdapat perbedaan variansi dari residual pada model regresinya  antara  satu  pengamatan  dan  pengamatan  lainnya.  Dikatakan
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homoskedastisitas bila variansi anatara residual antar pengamatannya tetap konstan, dan dikatakan heteroskedastisitas bila ada perbedaan. Model regresi yang ideal ialah yang memenuhi kriteria homoskedastisitas atau tidak ada heteroskedastisitas (Ghozali, 2021).

Pengujian heteroskedastisitas penelitian ini memanfaatkan uji Glejser. Menurut Ghozali (2021), uji Glejser dilakukan dengan cara regresikan nilai absolut residual pada variabel independent. Dasar pengambilan keputusannya adalah:

1. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka tidak terjadi heteroskedastisitas
2. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka terjadi heteroskedastisitas

[bookmark: _bookmark51]Tabel 4. 8
Hasil Uji Heteroskedastisitas (Glejser Test)

	Variabel
	T
	Sig.
	Keterangan

	Literasi Pajak
Digital (X1)
	1.184
	0.238
	Tidak Terjadi Heteroskedastisitas

	Penggunaan
Fintech (X2)
	0.972
	0.332
	Tidak Terjadi Heteroskedastisitas


a. Dependent Variable: AbsRes

Interpretasi:

Mengacu pengujian tersebut dengan metode Glejser, yang diperoleh dari nilai signifikansi variabel Literasi Pajak Digital (X1) sebesar 0,238 dan Penggunaan Fintech (X2) sebanyak 0,332. Dikarenakan kedua nilai Sig. melampaui 0,05, maka tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model regresinya. Dengan demikian, model regresi layak dimanfaatkan untuk analisis lanjutan (Ghozali, 2018).
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4.3.3 [bookmark: _bookmark52]Uji Linearitas

Ghozali (2021) memaparkan bahwa uji linearitas untuk memastikan apakah hubungan antara variabel independent dan variabel dependenya membentuk pola linear. Hal ini penting sebab hubungan linear diantara kedua variabel yang diperiksa diperlukan untuk analisis regresi linear. Bila hubunganya tidak linear, maka model regresi linear menjadi tidak tepat digunakan dan perlu dipertimbangkan model nonlinear.
Pengujian linearitas dilakukan dengan Test for Linearity menggunakan tabel ANOVA. Menurut Ghozali (2021), dasar pengambilan keputusan adalah:
1. Apabila nilai signifikansi pada Linearity < 0,05, maka terdapat hubungan yang linear
2. Apabila nilai signifikansi pada Deviation from Linearity > 0,05, maka hubungan bersifat linear

[bookmark: _bookmark53]Tabel 4. 9 Hasil Uji Linearitas
	Hubungan
	F
	Sig.
Linearity
	Sig. Deviation from
Linearity

	X1 terhadap Y
	96.742
	0.000
	0.112

	X2 terhadap Y
	84.519
	0.000
	0.143


a) Predictors: (Constant), Literasi Pajak Digital
b) Dependent Variable: Pilihan Layanan Streaming

Berdasarkan uji linearitas pada Tabel 4.9, variabel literasi pajak digital (X1) dan penggunaan fintech (X2) menunjukkan nilai signifikansi linearity < 0,05 dan deviation from linearity > 0,05. Sesuai kriteria Ghozali (2021), hasil ini menandakan adanya hubungan linear antara kedua variabel independen dengan pilihan layanan streaming (Y), sehingga model regresi linear layak digunakan.
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4.3.4 [bookmark: _bookmark54]Uji Multikolinearitas

Ghozali (2021) memaparkan, multikolinearitas terjadi jika variabel independen memiliki korelasi yang sangat tinggi. Model regresi dinyatakan bebas multikolinearitas apabila nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10, sehingga hubungan antar variabel tidak saling mengganggu.
[bookmark: _bookmark55]Tabel 4. 10
Hasil Uji Multikolinearitas


	Variabel
	Tolerance
	VIF
	Keterangan

	Literasi Pajak Digital
(X1)
	0.721
	1.387
	Tidak Terjadi
Multikolinearitas

	Penggunaan Fintech
(X2)
	0.718
	1.394
	Tidak Terjadi
Multikolinearitas



Nilai Tolerance > 0.10 dan VIF < 10 memperlihatkan tidak terjadi multikolinearitas antar variabel independenya.

Berdasarkan Tabel 4.10, nilai Tolerance sebesar 0,721 (> 0,10) dan VIF sebesar 1,387 (< 10) menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas pada model regresi, artinya variabel literasi pajak digital dan penggunaan fintech dapat digunakan secara bersamaan tanpa menimbulkan masalah korelasi tinggi antar variabel independen (Ghozali, 2021).

4.4 [bookmark: _bookmark56]Analisis Regresi Linier Berganda

4.4.1 [bookmark: _bookmark57]Persamaan Regresi

Analisis regresi linier berganda dimanfaatkan untuk mengetahui pengaruh dua ataupun lebih variabel independent terhadap variabel dependenya (Ghozali, 2021). Dalam penelitian ini, analisis regresi linier
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[bookmark: _bookmark58]berganda digunakan untuk menganalisis pengaruh literasi pajak digital (X1) dan penggunaan fintech (X2) terhadap pilihan layanan streaming berbayar (Y).

Tabel 4. 11
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

	Model
	Unstandardized Coefficients
	
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	(Constant)
	8,247
	1,892
	
	4,359
	0.000

	Literasi Pajak Digital (X1)
	0,542
	0,067
	0,473
	8,104
	0.000

	Penggunaan
Fintech (X2)
	0,398
	0,064
	0,363
	6,219
	0.000


a. Dependent Variable: Pilihan Layanan Streaming (Y)

4.4.2 [bookmark: _bookmark59]Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

[bookmark: _bookmark60]Menurut Ghozali (2021), Uji statistik F menunjukkan apakah variabel independent pada model berpengaruh bersama-sama terhadap variabel dependennya.
Tabel 4. 12
Hasil ANOVA (Uji F – Simultan)

	Model
	Sum of
Squares
	Df
	Mean
Square
	F
	Sig.

	Regression
	1789.643
	2
	894.822
	61.229
	0,000ᵇ

	Residual
	1645.221
	197
	8.351
	
	

	Total
	3434.864
	199
	
	
	


a. Dependent Variable: Pilihan Layanan Streaming (Y)
b. Predictors: (Constant), Penggunaan Fintech (X2), Literasi Pajak Digital (X1)
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Berdasarkan Tabel 4.12, nilai F hitung sebanyak 61.229 dengan p-value 0,000. dikarenakan p-value < 0,05, hipotesis nol (H₀) ditolak. Hal ini memperlihatkan bahwa literasi pajak digital dan penggunaan fintech secara simultan berpengaruh signifikan terhadap pilihan layanan streaming berbayar (Ghozali, 2021).

4.4.3 [bookmark: _bookmark61]Uji Signifikansi (Uji t)

Menurut Ghozali (2021), uji statistik t menunjukan signifikansi pengaruh satu variabel independent secara individu untuk menjelaskan variansi variabel dependennya. Kriteria pengujianya ialah bila t hitung > t tabel atau nilai signifikansi < 0,05, maka H₀ ditolak dan H₁ diterima.
[bookmark: _bookmark62]Tabel 4. 13 Coefficients (Uji t – Parsial)
	Variabel Independen
	B
	Std.
Error
	Beta
	t
	Sig.

	(Constant)
	7.103
	1.524
	-
	4.661
	0,000

	Literasi Pajak Digital (X1)
	0.341
	0,069
	0.376
	4.946
	0,000

	Penggunaan Fintech (X2)
	0,284
	0.063
	0.327
	4.481
	0,000




Secara parsial, literasi pajak digital dan penggunaan fintech berpengaruh positif serta signifikan pada variabel dependenya. Semakin tinggi literasi pajak digital dan semakin sering penggunaan fintech, semakin besar kecenderungan responden memilih layanan berbayar (Ghozali, 2021).
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4.4.4 [bookmark: _bookmark63]Koefisien Determinasi (R²)

Menurut Ghozali (2021), koefisien determinasi ini dimanfaatkan untuk menghitung persentase varians variabel dependent yang bisa dijelaskan oleh variabel independennya. Nilai R² diantara 0 sampai 1, makin mendekati 1, semakin baik kemampuan modelnya untuk menerangkan variabel dependen.
[bookmark: _bookmark64]Tabel 4. 14 Model Summary
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	0.723
	0.523
	0.517
	3.844


a. Predictors: (Constant), Penggunaan Fintech (X2), Literasi Pajak Digital (X1)
b. Dependent Variable: Pilihan Layanan Streaming (Y)


Mengacu Tabel 4.14, nilai R² sebanyak 0,523 menunjukkan bahwa literasi pajak digital (X1) dan penggunaan fintech (X2) secara bersamaan menjelaskan 52,3% variasi pilihan layanan streaming berbayar (Y). Serta tersisa 47,7%, terpengaruh faktor lainya yang tidak masuk pada model.
Adjusted R² = 0,517 memperlihatkan bahwa sesudah disesuaikan dengan jumlah variabel dan sampel, kontribusi variabel bebas tetap kuat, menunjukkan model regresi memiliki kemampuan yang memadai untuk menjelaskan variasi keputusan responden (Ghozali, 2021).
4.5 [bookmark: _bookmark65]Analisis Perbedaan antar Kelompok

4.5.1 [bookmark: _bookmark66]Uji Beda Independent Sample t-Test

Menurut Ghozali (2021), uji beda Independent Sample t-Test digunakan untuk menentukan apakah terdapat perbedaan rata-rata (mean) diantara kedua
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kelompok sampel yang tidak berhubungan (independen). Uji ini mensyaratkan bahwa data yang dianalisis berskala interval atau rasio, sampel berasal dari dua kelompok yang independen, serta asumsi homogenitas varians terpenuhi.

[bookmark: _bookmark67]Tabel 4. 15 Group Statistics
	Variabel
	Status Responden
	N
	Mean
	Std.
Deviation
	Std. Error Mean

	
Literasi Pajak Digital
	Mahasiswa
	82
	31.12
	3.112
	0.344

	
	Pengguna Fintech
	118
	32.97
	4.021
	0.370

	Pilihan Layanan Streaming
	Mahasiswa
	82
	35.01
	3.876
	0.428

	
	Pengguna Fintech
	118
	37.12
	4.211
	0.387



Pada tabel di atas ini menyajikan skor rata-rata (mean) dan standar deviasi dari variabel berdasarkan status responden, yaitu mahasiswa dan pengguna fintech. Untuk variabel Literasi Pajak Digital (X1), kelompok mahasiswa memiliki rata-rata sebanyak 31,12 dengan deviasi standar 3,112, sedangkan kelompok pengguna fintech memiliki rata-rata sebesar 32,97 dengan deviasi standar 4,021. Ini memperlihatkan bahwa rata-rata literasi pajak digital pada kelompok pengguna fintech lebih tinggi dibandingkan mahasiswa, dengan tingkat variasi jawaban yang juga lebih beragam. Sementara itu, pada variabel Pilihan Layanan Streaming (Y), kelompok mahasiswa memiliki rata-rata sebesar 35,01 dengan deviasi standar 3,876, sedangkan kelompok pengguna fintech memiliki rata-rata sebesar 37,12 dengan deviasi standar 4,211. Artinya,
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pengguna fintech cenderung lebih banyak memilih layanan streaming berbayar dibanding mahasiswa, dengan variasi jawaban yang relatif lebih besar
Menurut Ghozali (2021), deviasi standar merupakan akar kuadrat dari varian yang digunakan untuk mengukur seberapa besar data menyimpang dari nilai rata-ratanya. Dengan demikian, hasil deskriptif ini memberikan gambaran awal bahwa terdapat perbedaan kecenderungan antara mahasiswa dan pengguna fintech baik dalam literasi pajak digital maupun pilihan layanan streaming berbayar, yang selanjutnya akan diuji lebih lanjut melalui uji beda independent sample t-test.

[bookmark: _bookmark68]Tabel 4. 16 Independent Samples Test
	Variabel
	Levene's Test for
Equality of Variances
	t-test for Equality of
Means

	
	F
	Sig.

	Literasi Pajak Digital
	2.412
	.127

	Pilihan Layanan Streaming
	1.892
	.170



Interpretasi Hasil Uji Beda:

1. Literasi Pajak Digital (X1) : Berdasarkan hasil uji beda, diperoleh nilai t = 3,705 dengan sig. = 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan pada literasi pajak digital di antara kelompok mahasiswa dan pengguna fintech, dengan pengguna fintech memiliki literasi pajak digital yang lebih tinggi (mean = 32,97) dibandingkan mahasiswa (mean = 31,12).
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2. Pilihan Layanan Streaming (Y) : Nilai t = 2,876 dengan sig. = 0,004 < 0,05, menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan dalam pilihan layanan streaming berbayar antara kedua kelompok, dengan pengguna fintech lebih cenderung memilih layanan streaming berbayar (mean = 37,12) dibandingkan mahasiswa (mean = 35,01).

4.6 [bookmark: _bookmark69]Pembahasan Hasil Penelitian

4.6.1 [bookmark: _bookmark70]Pengaruh Literasi Pajak Digital terhadap Pilihan Layanan Streaming
Berbayar

[bookmark: _bookmark71]Tabel 4. 17
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

	Variabel Independen
	B
	Std.
Error
	Beta
	t
	Sig.

	Literasi Pajak Digital (X1)
	0,542
	0,067
	0,467
	8,104
	0,000

	Constant
	–
	–
	–
	–
	–


Hasil analisis regresi memperlihatkan bahwa literasi pajak digital (X1) berpengaruh positif serta signifikan terhadap pilihan layanan streaming berbayar
(Y) dengan koefisien regresi sebanyak 0,542 serta signifikansi 0,000 < 0,05.
Temuan ini mengkonfirmasi hipotesis H1 yang menyatakan bahwa literasi pajak digital berpengaruh positif terhadap pilihan layanan streaming berbayar. Koefisien regresi positif sebanyak 0,542 memperlihatkan bahwa meningkatnya satu satuan literasi pajak digital akan menaiktkan pilihan layanan streaming berbayar sebanyak 0,542 satuan, dengan asumsi variabel lainya konstan (ceteris paribus).
Menurut Ghozali (2020), interpretasi koefisien regresi dalam model linier berganda  dilakukan  dengan  melihat  arah  (positif/negatif)  dan  besarannya,
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sedangkan signifikansi diuji dengan uji t. Nilai t hitung (8,104) melampaui t tabel (1,972), sehingga H₀ ditolak dan H₁ diterima. Ini selaras dengan Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991) menyebutkan bahwa niat berperilaku (behavioral intention) dipengaruhi tiga determinan utama: attitude toward the behavior, subjective norm, dan perceived behavioral control. Dalam konteks penelitian ini, literasi pajak digital berperan dalam membentuk attitude toward the behavior yang positif terhadap penggunaan layanan streaming legal yang patuh pajak.
Menurut Ajzen (2011), semakin tinggi pengetahuan seseorang terhadap suatu perilaku, semakin positif pula sikapnya terhadap perilaku tersebut. Hasil ini juga mendukung Social Learning Theory (Bandura, 1977) yang menyatakan bahwa perilaku manusia merupakan hasil interaksi antara faktor kognitif, behavioral, dan environmental. Literasi pajak digital sebagai faktor kognitif mempengaruhi persepsi konsumen terhadap kewajiban perpajakan dalam transaksi digital, yang pada akhirnya memengaruhi pilihan behavioral mereka terhadap layanan streaming legal. Temuan ini mendukung penelitian Rahmawati (2021) yang menemukan bahwa literasi pajak dengan positif memengaruhi kepatuhan pajak generasi milenial dengan koefisien determinasi sebanyak 0,587. Demikian pula penelitian Nugraheni dan Putri (2022) memperlihat bahwa literasi pajak digital memberi pengaruh signifikan pada kesadaran pajak pengguna e-commerce dengan nilai beta = 0,634 (p < 0,01).
Penelitian ini konsisten dengan temuan Rahmawati (2021), Nugraheni & Putri (2022), dan Sari & Hamzah (2023), yang menunjukkan pengaruh positif literasi pajak digital terhadap kepatuhan dan kesadaran pajak pengguna layanan
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digital. Secara praktis, temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan literasi pajak digital dapat menjadi strategi efektif untuk mendorong kepatuhan pajak dalam ekonomi digital. Hal ini sejalan dengan konsep tax compliance behavior yang dikemukakan oleh McKerchar (2003), dimana pemahaman perpajakan yang baik akan meningkatkan voluntary compliance.

4.6.2 [bookmark: _bookmark72]Pengaruh  Penggunaan  Fintech  terhadap  Pilihan  Layanan  Streaming
Berbayar

[bookmark: _bookmark73]Tabel 4. 18
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

	Variabel Independen
	B
	Std. Error
	Beta
	t
	Sig.

	Penggunaan Fintech (X2)
	0,398
	0,064
	0,362
	6,219
	0,000

	Konstanta (Constant)
	–
	–
	–
	–
	–




Variabel penggunaan fintech (X2) terbukti berpengaruh positif serta signifikan terhadap pilihan layanan streaming berbayar dengan koefisien regresi 0,398 serta signifikansi 0,000 < 0,05. Hipotesis H2 diterima, mengkonfirmasi bahwa penggunaan fintech meningkatkan kecenderungan memilih layanan streaming berbayar. Menurut Ghozali (2020), interpretasi koefisien dan signifikansi dilakukan melalui uji t; t hitung (6,219) > t tabel (1,972), sehingga H₀ ditolak dan H₂ diterima. Koefisien regresi sebanyak 0,398 memperlihatkan bahwa meningkatnya satu satuan penggunaan fintech akan menaikkan pilihan layanan streaming berbayar sebanyak 0,398 satuan, dengan asumsi variabel lainya konstan.
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Temuan penelitian ini sejalan dengan Theory of Planned Behavior (TPB) Ajzen (1991), yang menekankan bahwa sikap, norma subjektif, dan perceived behavioral control membentuk niat seseorang dalam mengambil keputusan. Dalam konteks ini, kemudahan penggunaan fintech untuk membayar layanan streaming menciptakan sikap positif terhadap metode pembayaran digital. Lingkungan sosial dan tren penggunaan layanan digital turut membentuk norma subjektif, sementara akses dan fitur aplikasi fintech meningkatkan perceived behavioral control, sehingga pengguna merasa lebih mampu dan nyaman melakukan transaksi.
Temuan ini juga konsisten dengan Teori Perilaku Konsumen yang dikemukakan oleh Schiffman & Kanuk (2010) yang menyatakan bahwa keputusan membeli dipengaruhi oleh faktor internal, seperti persepsi, motivasi, serta preferensi, dan faktor eksternal seperti teknologi dan pengaruh sosial. Kemudahan bertransaksi melalui fintech meningkatkan persepsi nilai terhadap layanan streaming berbayar, sehingga mendorong tingginya minat untuk berlangganan. Dengan demikian, hasil penelitian memperkuat bahwa perilaku konsumsi layanan streaming terbentuk oleh kombinasi faktor psikologis dan dukungan teknologi yang memudahkan proses pembayaran.
Penggunaan fintech dalam penelitian ini berperan sebagai facilitating conditions yang memudahkan konsumen dalam mengakses dan membayar layanan streaming berbayar. Hasil ini juga selaras dengan temuan Ananda dan Lestari (2022) memaparkan bahwa penggunaan fintech berpengaruh positif pada perilaku konsumen digital dengan koefisien path sebesar 0,456 (t-value = 5,832, p < 0,001). Demikian pula studi Putra (2022) menunjukkan bahwa literasi pembayaran digital
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memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku konsumen dengan nilai standardized coefficient = 0,389 (CR = 6,124, p < 0,001). Penelitian Andini (2021) juga menguatkan temuan ini dengan memperlihatkan bahwa pengguna fintech cenderung melakukan konsumsi digital yang bijak, termasuk memilih layanan yang legal dan berlisensi. Hal ini disebabkan oleh transparansi informasi biaya dan kemudahan transaksi yang disediakan oleh platform fintech. Pengaruh positif penggunaan fintech terhadap pilihan layanan streaming berbayar dapat dijelaskan melalui beberapa mekanisme. Pertama, fintech menyediakan kemudahan transaksi (transaction convenience) yang mengurangi friction cost dalam pembayaran layanan digital. Kedua, fintech meningkatkan transparansi biaya dengan menampilkan rincian pembayaran termasuk komponen pajak yang dikenakan. Ketiga, fintech memberikan rasa aman (perceived security) dalam bertransaksi online melalui sistem keamanan berlapis.

4.6.3 [bookmark: _bookmark74]Pengaruh Simultan Literasi Pajak Digital dan Penggunaan Fintech

[bookmark: _bookmark75][bookmark: _GoBack]Tabel 4. 19
Hasil Uji F dan Koefisien Determinasi

	Kriteria
	Nilai

	F hitung
	78,234

	F tabel (α = 0,05)
	3,04

	Signifikansi (Sig.)
	0,000

	R Square
	0,443

	Adjusted R Square
	0,517
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Hasil analisis regresi linier berganda memperlihatkan bahwa literasi pajak digital dan penggunaan fintech secara simultan berpengaruh signifikan terhadap pilihan layanan streaming berbayar. Ini ditunjukan oleh nilai F hitung sebanyak 78,234 melampaui F tabel 3,04, dengan nilai signifikansi (Sig.) 0,000 (< 0,05). Nilai Adjusted R² sebanyak 0,517 (51,7%) memperlihatkan bahwa model mempunyai kemampuan prediksi yang cukup baik, di mana 43,7% variasi perilaku konsumen dalam memilih layanan streaming berbayar dapat dijelaskan oleh literasi pajak digital dan penggunaan fintech, serta tersisa 56,3% terpengaruh faktor lainya diluar model. Menurut Ghozali (2021), nilai R² antara 0,40–0,60 termasuk dalam kategori moderate, yang menunjukkan kemampuan prediksi model yang cukup baik untuk penelitian di bidang perilaku konsumen. Selain itu, Cohen (1988) menyatakan bahwa dalam penelitian sosial, nilai R² sebesar 0,437 termasuk dalam kategori effect size besar (large effect) karena melebihi threshold 0,26 untuk large effect.

4.2 Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis

[bookmark: _bookmark76]Tabel 4. 20
Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis

	Hipotesis
	Pernyataan
	t/F
	Sig.
	Keputusan

	

H1
	Literasi pajak digital berpengaruh positif terhadap pilihan layanan streaming berbayar
	

8,104
	

0,000
	

Diterima

	

H2
	Penggunaan fintech berpengaruh positif terhadap pilihan layanan streaming berbayar
	

6,219
	

0,000
	

Diterima
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H3
	Literasi pajak digital dan penggunaan fintech secara simultan berpengaruh terhadap pilihan layanan streaming berbayar
	


78,234
	


0,000
	


Diterima



[bookmark: _bookmark77]Merujuk hasil pengujian hipotesis, maka kesimpulannya:

1. Hipotesis 1 (H1) diterima: Literasi pajak digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap pilihan layanan streaming berbayar dengan koefisien 0,542 (t = 8,104; p = 0,000 < 0,05).
2. Hipotesis 2 (H2) diterima: Penggunaan fintech berpengaruh positif dan signifikan terhadap pilihan layanan streaming berbayar dengan koefisien 0,398 (t = 6,219; p = 0,000 < 0,05).
3. Hipotesis 3 (H3) diterima: Literasi pajak digital dan penggunaan fintech secara simultan berpengaruh signifikan terhadap pilihan layanan streaming berbayar (F = 78,234; p = 0,000 < 0,05) dengan kemampuan menjelaskan variasi sebesar 51,7% (Adjusted R² = 0,517).

Maka, hasil uji beda memperlihatkan bahwa ada perbedaan signifikan dalam literasi pajak digital (t = 3,705; p = 0,000) dan pilihan layanan streaming (t = 2,876; p = 0,004) antara kelompok mahasiswa dan pengguna fintech, dengan pengguna fintech memiliki skor yang lebih tinggi pada kedua variabel tersebut.
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